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رّ أنَ حفُسّ  ذُ بِّلّله مّنح شُروُح بُ إّلَيحهّ وَن عُُوح غحفرهُ وَنَ تُ وح ت َ تَعّينُهُ وَنَسح دَ لِلهّ نََحمَدُهُ وَنَسح مح مَالّنَا إنَّ الْحَ دّ الِله فَلَا مُضّله نَا وَسَيهّئَاتّ أَعح مَنح يَ هح
د هَدُ أَنه مَُُمه دَهُ لاَ شَريّكَ لَهُ وَأَشح ُ وَحح هَدُ أَنح لَا إلَهَ إلاه الِله لّل فَلَا هَادّي لَهُ وَأَشح لَامُ لَهُ وَمَنح يُضح ا عَبحدُهُ وَرَسُولُهُ والصَّلَاةُ وَالسَّ

َ إمامّ  يْح
َ
بَابّه وَمَنح  عَلَى حَبّيحبّنَا وَحَبّيحبّ رَبهّ العالم بّهّ وأنصاره وأحح دٍ وَ عَلَى آلّهّ وَصَحح لّيَْ سَيهّدّنََ مَُُمَّ حَجَّ

ُ
المتقيْ وقَائدّ الغُرهّ الم

دُ  يحنّ أمَها بَ عح مّ الدهّ  «.تَبّعَهُ إّلََ يَ وح

نَ، حَيحثُ  قَدح فَازَ الحمُت َّقُوح وَى اّلله ف َ قح يَ بّت َ صّيحكُمح وَإّيََّّ يَا عّبَادَ اّلله، أوُح عَالََ فِح كّتَابّهّ الحعَزيّحزّ: ف َ بَارَكَ وَت َ  قَالَ ت َ
نَ  لّمُوح تُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح ا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتّهّ وَلَا تَوُح  يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وح

 

KHUTBAH I 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Segala puji hanya milik Allah SWT Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Yang memberikan 

kepada kita rahmat dan nikmat-Nya sehingga pada hari ini kita bisa menunaikan kewajiban kita 

sebagai muslim, yaitu melaksanakan shalat Jum’at berjamaah. Salawat beriring salam sepatutnya 

kita sampaikan kepada suri tauladan umat manusia, Nabi Besar Muhammad SAW. Juga kepada 

seluruh keluarga, sahabat, dan ummatnya hingga akhir zaman.  

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Setiap kita adalah pembawa misi kedamaian dan kebaikan di dunia. Kita juga bertugas menjaga 

keutuhan dan keseimbangan hidup dengan agama Islam. Terjaganya umat manusia, alam dan 



seisinya adalah termasuk dari tujuan dijadikannya manusia sebagai pewaris di muka bumi. Islam 

telah memberikan petunjuk secara terperinci tentang hal tersebut.  

Namun apabila kita sejenak berhenti untuk memerhatikan sekitar kita dengan seksama, maka 

kita akan mendapati bahwa tugas menjadi penyeru kebaikan dan pencegah kemungkaran masih 

panjang. Setiap sudut dan sisi di sekitar kita masih harus kita benahi. Banyak hal yang harus 

diluruskan dan diperbaiki. Mereka yang dengan secara sengaja ataupun tidak telah merusak 

kehidupan berada di sekitar kita.  Tentu hal tersebut tidak boleh kita biarkan. Agar kita dapat 

hidup tenang, nyaman dan selamat dari murka Allah SWT.  

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Hari-hari ini kian banyak kejahatan yang bermunculan. Tidak hanya di negeri kita akan tetapi di 

negara lain pun sama. Yang mengkhawatirkan adalah bahwa kejahatan yang terjadi saat ini lebih 

parah dibandingkan dengan kejahatan pada masa jahiliyah. Moral manusia sangat jauh 

terperosok. Mereka lupa bahwa kehidupan di dunia ini hanyalah sementara. Kelak perilaku dan 

kelakuan mereka dihadapan Allah SWT akan diperhitungkan. 

Pangkal masalah yang mendasari banyak kejahatan dan degradasi moral manusia pada saat ini 

adalah karena mereka tidak memiliki keimanan kepada akhirat. Allah SWT dalam firman-Nya 

menjelaskan :  

َّذِينَ لََ يؤُۡمِنوُنَ بِٱلۡأ  لهَُمۡ فهَُمۡ يعَۡمَهُونَ  إنَِّ ٱل  خِرَةِ زَيَّنَّا لهَُمۡ أعَۡمََٰ

“ Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat, Kami jadikan (yang buruk) 

terasa indah bagi mereka, sehingga mereka bergelimang dalam kesesatan.” (QS An-Naml : 4) 

Orang-orang yang tidak mengimani akhirat akan terbuai dengan perilaku dan kelakuan mereka 

sendiri padahal itu adalah sebuah keburukan bahkan kejahatan. Maka betapa mengerikannya 

apabila manusia jauh dari keimanan. Sebab ia akan dikuasai oleh beragam hal buruk yang tentu 

berakhir pada kesengsaraan.  

Korupsi yang merajalela, perzinahan dan pergaulan bebas yang makin marak, LGBT yang 

dipertontonkan begitu rupa, penumpahan darah dan pembunuhan yang dilakukan dengan 

sangat kejam, serta peradaran dan konsumsi narkoba yang masif, adalah contoh dari sekian 

banyak kejahatan yang terjadi di tengah-tengah kita. 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Tanpa iman kepada hari akhir orang akan menjadi buta terhadap kebenaran. Mata dan hatinya 

berada dalam kesesatan yang nyata. Sehingga hanya keburukan, kejahatan, dan kemungkaran 



yang  mereka perbuat dan itu membuat apapun di sekitar mereka menjadi rusak. Dalam Alquran 

disebutkan, 

 ظهََرَ ٱلۡفسََادُ فيِ ٱلۡبرَ ِ وَٱلۡبحَۡرِ بمَِا كسَبَتَۡ أيَۡدِي ٱلنَّاسِ 

“ Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena ulah perbuatan manusia” (QS 

Ar-Rum : 41) 

Orang-orang yang jauh dari keimanan adalah mereka yang paling merugi. Tidak hanya di akhirat 

akan tetapi di dunia pun mereka akan Allah SWT berikan siksa yang buruk.  

ءُ ٱلۡعذَاَبِ وَهمُۡ فيِ ٱلۡأخِرَةِ همُُ ٱلۡخَۡسرَُونَ   َّذِينَ لهَُمۡ سوُأ ئِكَ ٱل
أ ََٰ  أوُْل

“Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksaan buruk (di dunia) dan mereka di akhirat 

adalah orang-orang yang paling merugi.” (QS An-Naml : 5) 

Fenomena kiamat moral yang ditandai dengan begitu banyaknya kejahatan menjadi isyarat 

semakin dekatnya kiamat alam yang nyata. Laa hawla walaa quwwata illa billah. 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Karena itu, marilah kita bersama senantiasa meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kita 

kepada Allah SWT, termasuk keimanan kepada hari akhir, dengan terus memperbaiki diri dan 

menjauhi dosa. Kita harus senantiasa berusaha semampu kita mengamalkan perintah-Nya dan 

menjauhi segala larangan-Nya. Agar pada akhirnya kita bisa menjadi orang-orang yang selamat 

dan sukses dunia akhirat. 

هُ، إّنَّهُ  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  غحفّروُح ت َ مّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح كُمح تّلَاوَتَه فِ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّ هُوَ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ
رُ الرَّحّيح   .مُ الحغَفُوح

 

KHUTBAH II 

 

لّ   حَابّهّ أَهح طَفَى، وَعَلَى آلّهّ وَأَصح دٍ الحمُصح دُ لّله وكََفَى، وَأصَُلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مح دُ، اَلْحَ  الحوَفَا، أمََّا بَ عح

وَى اّلله الحعَلّيهّ  قح سّيح بّت َ صّيحكُمح وَنَ فح نَ، أوُح لّمُوح يَا أيَ ُّهَا الحمُسح لَامّ ف َ رٍ عَظّيحمٍ، أمََركَُمح بِّلصَّلَاةّ وَالسَّ ا أَنَّ اَلله أمََركَُمح بِّمَح لَمُوح الحعَظّيحمّ وَاعح
قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّذّينَ آمَنوُ  هُمَّ صَلّه ا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَرّيْحّ ف َ لّيمًا، اَللهّٰ وا تَسح



دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ نََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح عَلَى سَيهّدّنََ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ
دٍ كَمَا بَِ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ يحدٌ.مَُُمَّ يحدٌ مََّ َ إّنَّكَ حََّ تَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ، فِح الحعَالَمّيْح  ركَح

وَاتّ،  َمح هُمح وَالْح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الْح َ وَالحمُؤح مّنّيْح لّمَاتّ والحمُؤح َ وَالحمُسح لّمّيْح فّرح لّلحمُسح هُمَّ اغح   اَللهّٰ

ذُ بّكَ اَللَّ  نََّةَ وَنَ عُوح أَلُكَ رضَّاكَ وَالْح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  هُمَّ إّنََّ نَسح

غحيَ  شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحب َ فَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح داءَاللهم ادح هَا وَمَ  وشََاَتة الْعح دَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ مّن ح ا وَالشَّ
َ عَامَّةً،  لّمّيْح  بَطَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّةً وَمّنح ب لُحدَانّ الحمُسح

 َ يْح ُ الحفَاتِّّ قهّ وَانَحتَ خَيْح مّنَّا بِّلْحَ وح َ ق َ نَا وَبَيْح ن َ تَحح بَ ي ح   اَللَّهُمَّ اف ح

ن حيَا حَسَنَةً وَفِ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَا   .بَ النَّارّ ربَ َّنَا آتنَّا فِ الدُّ

شَاءّ وَالحمُنحكَرّ  هَى عَنّ الفَحح سَانّ وَإّي حتَاءّ ذّي الحقُرحبََ ويَ ن ح حح لّ وَالْح غحيّ، يعَّظُكُمح لَعَلَّكُمح  عّبَادَ اّلله، إنَّ اَلله يََحمُرُ الحعَدح وَالب َ
بَ  رُ اّلله أَكح نَ. فَاذكُروُا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح روُح           تَذَكَّ

 

 

 

 


